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Abstract 
The research was intended to investigate whether there was or not a significant 
effect of students’ perception of teacher’s personal competence on students’ learning 
achievement at basic accountancy subject of tenth graders of vocational school 
Panca Bhakti Sungai Raya. The research employs quntitative research with expost-
facto design. The subject of the study was 42 students of tenth grade of accountancy 
department at vocational school Panca Bhakti Sungai Raya with  academic year 
2018/2019. The data were collected using a questionnaire which had already been 
validated its reliabilty and validity. The collected data then were analyzed using 
SPSS 18. Performing regression linear test on X and Y variable, it was found that  
the students’ perception of teacher’s personal competence provided a positive effect 
on students’ learning achievement with equality of regression Y = 77.129 + 0.426X 
and contributed 21% variances. Subsequently, the hypothesis testing was caried out 
by comparing the level of significance of the study and t-value with that 0.05 and t-
table, in which it was indentified that its significance level occured at 0.00,  namely 
less than 0.05 (p<0.05) and the t-value was 4.192 which was more than the t-table 
2.021, (4.92>2.021 ). As such, it was inferred that the (Ho) was rejected and the 
(Ha) was accepted. In other word, there was a significant effect of students’ 
perception of teacher’s personal competence on students’ learning achievement at 
basic accountancy subject of tenth graders of vocational school Panca Bhakti 
Sungai Raya. 





Dalam meningkatkan mutu sumberdaya 
manusia perlu adanya pendidikan yang 
berkualitas, pendidikan memiliki peranan 
yang sangat penting dalam membentuk 
kepribadian manusia dan membangun potensi 
manusia. Pendidikan bertujuan untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas yang berkemampuan sesuai 
dengan rumusan tujuan yang ditetapkan 
dalam pendidikan. Maka dari itu upaya 
pemerintah dalam mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan nasional yaitu Pemerintah 
Republik Indonesia telah merumuskan 
Undang - Undang  mengenai  Sistem 
Pendidikan Nasional No 20 Pasal 3 Tahun 
2003 dan disebutkan  salah satu tujuan 
pendidikan adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga  negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Guru  memiliki peranan terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan, dimana guru 
tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu 
yang akan diajarkan, memiliki seperangkat  
pengetahuan dan ketrampilan teknis 
mengajar namun guru juga dituntut untuk 
menampilkan kepribadian yang mampu 
menginspirasi siswa. Dan guru harus dapat 
menjadi guru yang berkepribadian baik 
sehingga siswa mempunyai prestasi belajar 
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yang baik. Menurut Muhibbin Syah (2013) 
bahwa kepribadian (personality) “sebagai 
sifat khas yang dimiliki seseorang”. 
Kepribadian guru akan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Guru yang 
dapat menampilkan kepribadian yang baik, 
tentu saja akan disenangi oleh siswanya. 
Guru juga merupakan komponen yang 
paling berpengaruh terhadap terciptanya 
proses dan prestasi belajar yang berkualitas. 
Pengaruh peran guru didalam proses 
pembelajaran juga akan memberikan 
sumbangsih terhadap pencapaian hasil belajar 
anak didik. Menurut Oemar Hamalik (2009) 
Kalau kita mengagumi salah satu sifat 
seseorang, maka kita cenderung untuk 
mengagumi orang tersebut secara 
keseluruhan. Demikian juga halnya dengan 
persepsi siswa tentang kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang guru. Berkaitan dengan 
kompetensi guru, siswa mempunyai 
pandangan atau persepsi yang berbeda-beda 
antara satu siswa dengan siswa yang lain.Dari 
hal-hal atau sikap apapun yang dilakukan 
seorang guru dapat mengawali timbulnya 
persepsi siswa terhadap kepribadian guru. 
Siswa akan menganggap atau berpendapat 
seorang guru itu galak dan menakutkan 
bahkan menjadikan guru itu musuhnya ketika 
seorang guru sering bertindak kasar, sering 
marah-marah kurang sabar dalam meng-
hadapi siswa serta guru yang berpenampilan 
menakutkan (judes). Begitu banyak juga 
sebaliknya, siswa akan menganggap guru itu 
baik apabila guru itu sabar, penyayang, 
perhatian pada siswanya. 
Namun kenyataannya tidak semua siswa 
mendapatkan prestasi belajar yang tinggi dan 
terdapat siswa yang mendapatkan prestasi 
belajar yang rendah. Tinggi dan rendahnya 
prestasi belajar yang diperoleh siswa 
dipengaruhi banyak faktor. Persepsi siswa 
terhadap kompetensi guru dalam kegiatan 
belajar mengajar ada yang positif dan ada 
yang negatif. Siswa yang memiliki persepsi 
positif terhadap gurunya, biasanya akan 
menyenangi pelajaran yang diberikan dan 
akan rajin untuk mempelajarinya. Dalam 
kegiatan belajar biasanya ditunjukkan dalam 
perilaku belajar, misalnya memperhatikan 
materi yang diberikan oleh guru, ikut 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar, mau mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru, dan lain sebagainya. 
Sebalikya, siswa yang memiliki persepsi 
negatif terhadap gurunya dalam kegiatan 
belajar mengajar akan menunjukkan perilaku 
yang acuh, sibuk sendiri, mengganggu 
teman-temannya, malas mengerjakan tugas, 
tidak jarang juga bahkan menghina gurunya. 
Berdasarkan observasi awal di SMKS 
Panca Bhakti Sungai Raya penulis melihat 
bahwa masih banyak permasalahan-
permasalahan yang timbul di antaranya masih 
ada peserta didik di sekolah tersebut yang 
mengalami rendahnya prestasi terutama 
untuk kelas X jurusan akuntansi, dikarenakan 
persepsi siswa terhadap kompetensi 
kepribadian yang dimiliki guru. 
Dari latar belakang tersebut yang telah 
diungkapkan maka judul penelitian ini adalah 
Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kompetensi 
Kepribadian Guru Terhadap Prestasi Belajar 
Mata Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X 
Jurusan Akuntansi di SMKS Panca Bhakti 
Sungai Raya. 
Menurut Leavit (Sobur 2003) persepsi 
dalam arti sempit adalah penglihatan, 
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, 
sedangkan dalam arti luas persepsi adalah 
pandangan atau pengertian yaitu 
sebagaimana seseorang memandang atau 
mengartikan sesuatu. 
Para ahli memberikan definisi yang 
variatif terhadap pengertian kompetensi guru. 
Perbedaan pandangan tersebut cenderung 
mencul dalam redaksional dan cakupannya. 
Menurut Janawi (2012) Kepribadian adalah 
segenap organisasi mental pada semua 
tingkat dari perkembangannya. Ini mencakup 
setiap fase karakter manusiawinya, intelek, 
tempramen, moralitas dan segenap sikap, 
yang telah terbentuk sepanjang hidupnya, 
jadi mencakup seluruh kemampuan manusia 
dan segenap pengalaman sepanjang 
hidupnya. Menurut Akmal Hawi (2013) 
Kepribadian guru merupakan faktor yang 
menentukan terhadap keberhasilan yang 
menentukan terhadap keberhasilan dalam 
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melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, 
tidak seorangpun yang dapat menjadi seorang 
guru yang sejati kecuali bila ia menjadikan 
driinya sebagai bagian dari anak didik yang 
berusaha untuk memahami seluruh anak 
didik dan kata-katanya. 
Indikator kompetensi kepribadian 
menurut Janawi (2012) : (1) Berjiwa 
Pendidik dan Bertindak Sesuai dengan 
Norma yang Berlaku, (2) Jujur, Berakhlak 
Mulia dan Menjadi Teladan, (3) Dewasa, 
Stabil dan Berwibawa,(4) Memiliki Etos 
Kerja, Tanggung Jawab dan Percaya Diri. 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dan 
prestasi belajar adalah hasil belajar yang 
dipeoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau 
perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan 
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 
penilaian. Adapun indikator dari prestasi 
belajar peneliti menggunakan nilai raport 
Menurut Slameto (2010) proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi 
kedalam otak manusia. Apabila siswa 
menganggap guru memiliki kompetensi yang 
baik, maka akan timbul rasa senang dan 
ketertarikan siswa terhadap pelajaran yang 
disampaikan guru dan dapat berpengaruh 
pada pencapaian prestasi belajar siswa yang 
optimal. Sedangkan apabila siswa 
menganggap guru tidak memiliki kompetensi 
yang baik, maka timbul rasa bosan pada 
pelajaran yang disampaikan oleh guru 
sehingga berpengaruh pada pencapaian 
prestasi belajar siswa yang kurang optimal. 
Penelitian yang relavan dilakukan oleh Elli 
Marlinda yang berjudul “Pengaruh 
Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik Di Sman 1 
Mesjid Raya Aceh Besar (2017) “ dengan 
hasil penelitian kompetensi kepribadian guru 
(X) dengan prestasi belajar peserta didik (Y) 
nilai signifikansi sebesar 0,000 <dari 0,05 
yang berarti memiliki pengaruh yang 
signifikan. Adapun hasil penelitian lain yang  
mendukung dilakukan oleh  Tisa Susetyowati 
dan Susena yang berjudul “Hubungan 
Kompetensi Kepribadian Guru Dengan 
Prestasi Belajar Siswa di SMP 
Muhammadiyah 2 Kalasan (2013)” dengan 
nilai nilai Thitung adalah 5,990 dan Ttabel pada 
taraf signifikan 5% sebesar 1,661. Artinya 
Thitung>Ttabel menyatakan bahwa adanya 
hubungan positif dan signifikan antara 
kompetensi kepribadian guru dengan prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
relevan diatas terdapat perbedaan dengan 
hasil penelitian oleh peneliti. Dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan 
program SPPS.18 dan diketahui nilai 
signifikasinya sebesar 0.007 (signifikasi lebih 
besar dari 0.05). maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara persepsi 
siswa tentang kompetensi kepribadian 
terhadap prestasi belajar.  Dalam  
perhitungan menggunakan SPSS.18 bahwa 
terdapat pengaruh sebesar 21%. Data tersebut 




Menurut Sugiyono (2016) Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan data, bentuk penelitian ini 
adalah penelitian Expostfact. Penelitian 
Expostfacto merupakan penelitian yang 
mengungkap data tanpa memberikan 
perlakuan terhadap variable lain yang diteliti. 
Metode penelitian Expostfacto dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran akuntansi 
dasar di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMKS 
Panca Bhakti Sungai Raya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 42yaitu  siswa 
kelas X jurusan Akuntansi. 
 
Tabel 1.Populasi Siswa Pada Kelas kelas X SMKS Panca Bhakti Sungai Raya 
No Kelas Jumlah 
1 XI AK 42 siswa 
 Jumlah 42 siswa 
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 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung dan teknik 
studi dokumenter. Teknik komunikasi 
langsung adalah cara untuk mengumpulkan 
data tetapi tidak mengharuskan seseorang 
peneliti berkomunikasi dengan sumber data 
melainkan hanya berupa pertanyaan atau 
pernyataan dalam bentuk angket 
(Nawawi:2012). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan angket untuk 
memberikan peryataan kepada siswa kelas X 
Jurusan Akunntansi di SMKS Panca Bhakti 
Sungai Raya. Teknik studi dokumenter 
adalah teknik mengumpulkan data dengan 
mencari dan mempelajari data yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan 
diteliti (Nawawi:2012). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik studi 
dokumenter untuk mendokumentasikan 
responden yang sedang mengisi lembaran 
angket yang diberikan oleh peneliti. 
Pada penelitian ini peneliti menyebarkan 
lembaran angket dengan instrument variabel 
persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru (variabel x) sebanyak 35 
butir soal/pernyataan dan prestasi belajar 
siswa (variabel y) diambil dari data nilai 
raport pelajaran akuntansi dasar semester 
ganjil. sebanyak 30 butir soal/pernyataan dan 
soal dalam angket ini divalidasi oleh siswa 
yang bukan menjadi sampel yaitu siswa kelas 
X Jurusan Pemasaran sebanyak 30 responden 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016) 
bahwa jumlah responden uji coba/validasi 
adalah minimal 30 responden dengan jumlah 
30 orang maka distribusi nilai akan lebih 
mendekati kurve normal. Selanjutnya 
ditetapkan r-tabel sebesar 0,361 maka 
instrument tersebut adalah valid. Peneliti 
mengujicobakan soal/ pertanyaan tersebut 
kelas X jurusan pemasaran untuk diuji 
kevaliditasan soal tersebut. uji validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat kedilan suatu instrument. 
Kemudian setelah diuji validitasnya 
penguji menguji reabilitas soalnya, reabilitas 
menunjukkan pada satu pengertian bahwa 
reabiliyas sama dengan konsistensi atau 
keajegan (Arikunto:2006). Fungsi uji 
reabilitas ini adalah untuk mengetahui tinggi 
atau rendahnya nilai reabilitas dari suatu 
instrument, karena semakin tinggi nilai 
reabilitasnya maka instrument ini dapat 
dikatakan realibel atau ajeg. Dan diketahui 
setelah diuji reabilitasnya oleh peneliti, nilai 
reabilitasnya adalah sebesar 0.820 dan lebih 
besar dari angka rtabel yaitu 0.361 maka butir 
pertanyaan tersebut sudah realibel atau ajeg. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
normalitas ini dilakukan untuk mengetahui 
apakan data berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Uji linearitas, uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah 
hubungan yang linear antara variabel bebas 
dan variabel terkikatnya. Uji 
heteroskedastisitas, uji ini digunakan untuk 
menilai apakah ada ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi linear. Uji regresi linear 
sederhana, uji ini digunakan untuk menguji 
sejauh mana hubungan sebab akibat antara 
variable faktor penyebab (variabel x) 
terhadap variable akibatnya (variabel y). 
Menurut Raharjo (2014) yang menjadi 
syarat kelayakan yang harus terpenuhi saat 
menggunakan regresi linear sederhana 
adalah, (1) jumlah sampel yang digunakan 
harus sama (2) jumlah variabel bebas (y) 
yang digunakan harus 1 karena regresi linear 
sederhana untuk pengujian dengan variable 
yang 1 bebas (3) nilai residual harus 
berdistribusi normal (4) terdapat hubungan 
linear antara variable bebas (variabel x) 
dengan variable terikat (variabel y) (5) tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal  
atau berdistribusi tidak normal. Pengujian 
dengan menggunakan SPSS 18 dimana 
dikatakan  normal apabila didalam Asymp.Sig 
(2-tailed) lebih besar daripada tingkat 
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signifikasi 5%. Berdasarkan data yang diolah 
melalui SPSS 18 diketahui bahwa didalam 
tabel One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
di Asymp.Sig (2-Tailed) diketahui bahwa 
nilai signifikasi sebesar 0,701 > 0,05. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa data yang 
diuji berdistribusi normal. Hasil penelitian 
dapat dilihat pada Tabel.2 
 
Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 42 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .377 
Asymp. Sig. (2-tailed) .701 
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas adalah untuk mengetahui 
apakah variabel bebas dan terikat mempunyai 
pengaruh yang linear atau tidak. Pengujian 
dengan menggunakan SPSS 18 dimana 
variabel bebas dan terikat dikatakan linear 
apabila nilai signifikasi yang diperoleh lebih 
besar dari tingkat signifikasi 5%.Berdasarkan  
data yang diolah melalui SPSS 18 bahwa 
didalam Anova Table dalam kolom signifikan 
bahwa telah diketahui nilai signifikan yang 
diperoleh adalah sebesar 0,722 > 0,05 yang 
artinya variabel bebas dan variabel terikat 
terdapat hubungan yang linear. 
 
 
Tabel 3. Uji Linearitas 
ANOVA Table 












(Combined) 209.976 30 6.999 3.143 .024 
Linearity .216 1 .216 .097 .761 
Deviation from 
Linearity 
209.760 29 7.233 3.248 .722 
Within Groups 24.500 11 2.227   
Total 234.476 41    
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi tidak terjadi kesamaan 
varian dari residual  satu  pengamatan   ke 
pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas, 
dasar pengambilan keputusan pada uji 
heteroskedastisitas yaitu jika nilai siginifikasi 
lebih besar dari 0,05 kesimpulannya adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan 
data yang diolah melalui SPSS 18 pada tabel 
Coefficients di kolom signifikan bahwa telah 
diketahui nilai signifikan yang diperoleh 
sebesar 1 > 0,05 yang artinya data tidak 
mengalami heteroskedastisitas atau kesamaan 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.628E-15 3.421  .000 1.000 
Persepsi Siswa tentang 
Kompetensi Kepribadian 
Guru 
.000 .030 .000 .000 1.000 
 
4. Uji Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan 
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab 
akibat antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Berdasarkan data yang diolah melalui 
SPSS 18 diketahu bahwa didalam tabel 
Coefficients kasus ini nilai nya sebesar 
77,129 yang berarti bahwa jika tidak ada 
masalah dalam kompetensi variabel bebas 
maka variabel terikatnya adalah sebesar 
77,129. 
Sedangkan  angka regresinya sebesar -
0,426 yang berarti bahwa setiap penambahan 
1% persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru maka prestasi belajar siswa 
akan meningkat sebesar 0,426. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai positif maka dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa persepsi 
siswa tentang kompetensi kepribadian guru 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
siswa. Sehingga persamaan regresinya adalah 
Y=77,129+0,426X. 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.129 3.421  22.544 .000 
Kompetensi Kepribadian 
Guru 
.426 .030 .030 4.192 .006 
 
Pengujian Hipotesis 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan 
keputusan dalam menganalisis regresi dengan 
melihat siginifikasi dari hasil output SPSS 
adalah (1) jika nilai signifikasi lebih kecil 
dari 0,05 mengandung arti bahwa penelitian 
memiliki pengaruh (2) jika nilai signifikasi 
lebih besar dari 0,05 mengandung arti bahwa 
penelitian tidak memiliki pengaruh. 
Berdasarkan data yang diolah diketahui bawa 
nilai signifikasi sebesar 0,006 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh antara persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru terhadap 
















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.129 3.421  22.544 .000 
Kompetensi 
Kepribadian Guru 
.426 .030 .030 4.192 .006 
 
Pembahasan 
1. Persepsi Peserta Didik Tentang 
Kompetensi Kepribadian Guru Mata 
Pelajaran Akuntansi Dasar  
 Penulis mengkaji kompetensi 
kepribadian guru dengan indikator yang telah 
ditetapkan, yaitu persepsi siswa tentang  (1) 
guru berjiwa pendidik dan bertindak sesuai 
dengan norma yang berlaku, (2) guru jujur, 
berakhlak mulia, dan menjadi teladan, (3) 
guru dewasa, stabil, dan berwibawa, (4) guru 
memiliki etos kerja, tanggung jawab dan 
percaya diri. 
 Berdasarkan data yang telah peneliti 
kumpulkan melalui pengisian kuesioner pada 
kelas yang diteliti dengan sampel 42 orang 
siswa dan 28 soal/pernyataan tentang 
kompetensi kepribadian guru, ditemukan 
bahwa persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah sebesar 21% itu 
berarti masih perlu 79% lagi untuk 
meningkatkan kompetensi kepribadian guru 
karena kepribadian yang harus dimiliki oleh 
guru sangat berkait dengan posisi guru 
sebagai teladan dan panutan bagi siswanya, 
sehingga perilaku yang dimiliki guru dapat 
menjadi contoh untuk siswa. Hal ini 
diperkuat oleh teori-teori yang dikemukakan 
para ahli : 
 Menurut Slameto (2010) Persepsi adalah 
Proses yang menyangkut masuknya pesan 
atau informasi kedalam otak manusia. 
Apabila siswa menganggap guru memiliki 
kompetensi yang baik, maka akan timbul rasa  




pelajaran yang disampaikan guru dan dapat  
berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar 
siswa yang optimal. Sedangkan apabila siswa 
menganggap guru tidak memiliki kompetensi 
yang baik, maka timbul rasa bosan pada 
pelajaran yang disampaikan oleh guru 
sehingga berpengaruh pada pencapaian 
prestasi belajar siswa yang kurang optimal. 
 Sedangkan kompetensi kepribadian 
menurut Skinner (Alwisol, 2007) bagaimana 
individu menjadi memiliki tingkah laku, 
menjadi lebih giat dalam belajar, menjadi 
terampil, patuh terhadap guru, meneladani 
sosok guru yang baik, dan lain - lain. Jadi 
dalam performance kepribadian guru dapat 
dipahami oleh siswa dengan mempertimbang 
kan perkembangan performance kepribadian 
guru dalam mengajar siswa dengan baik dan 
hubungannya secara terus-menerus sehingga 
performance guru yang secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi peningkatan prestasi 
belajar siswa mata pelajaran disekolah.  
 Hal ini senada dengan yang 
dikemukakan oleh Suyanto dan Asep Jihad 
(2013) bahwa kepribadian seorang guru 
mempunyai pengaruh langsung dan 
kumulatifterhadap hidup dan kebiasaan-
kebiasaan belajar peserta didik. Peserta didik 
akan menyerap sikap-sikap, merefleksikan 
perasaan-perasaan, menyerap keyakinan-
keyakinan, meniru tingkah laku dan 
mengutip pernyataan-pernyataan gurunya. 
Pengalaman- pengalaman menunjukkan 
bahwa masalah-masalah yang berkaitan 
dengan motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, 




1. Prestasi Belajar Peserta Didik Mata 
Pelajaran Akuntansi Dasar Kelas X 
Jurusan Akuntansi 
 Dari data yang diperoleh dari lokasi 
penelitian bahwa prestasi belajar peserta 
didik kelas X mata pelajaran akuntansi dasar 
berada pada taraf yang cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat pada nilai raport peserta didik 
mata plajaran akuntansi dasar dengan KKM 
75  yang menunjukkan bahwa dari 42 
sampel penelitian, 2 peserta didik dalam 
kategori kurang baik, 23 peserta didik dalam 
kategori cukup, 16 peserta didik dalam 
kategori baik, dan 3 peserta didik dalam 
katagori sangat baik. Dan berdasarkan data 
yang telah peneliti kumpulkan melalui 
pengisian kuesioner pada kelas yang diteliti 
dengan sampel 42 orang siswa dan 28 soal/ 
pernyataan persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru, ditemukan 
bahwa persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa adalah sebesar 21% itu 
berarti 79% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 Maka dari itu guru merupakan 
komponen yang paling berpengaruh terhadap 
terciptanya proses dan prestasi belajar yang 
berkualitas. Hal ini diperkuat oleh Hamalik 
(2008) yang mengemukakan bahwa Proses 
belajar dan prestasi belajar para siswa bukan 
saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, 
dan isi kurikulum akan tetapi sebagian besar 
ditentukan oleh kompetensi guru yang 
mengajar dan membimbing mereka siswa. 
Selain itu, guru yang berkompeten akan lebih 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif, menyenangkan dan lebih mampu 
menguasai kelasnya, sehingga motivasi 
belajar dan prestasi belajar siswa berada pada 
tingkat optimal. 
 
2. Pengaruh Persepsi Peserta Didik 
Tentang Kompetensi Kepribadian 
Guru Terhadap Prestasi Belajar  
Dari hasil penelitian, penulis akan 
meneliti terdapat atau tidaknya pengaruh 
antara persepsi peserta didik tentang 
kompetensi kepribadian guru terhadap  
prestasi belajar pada mata pelajaran 
Akuntansi Dasar Kelas X Jurusan Akuntansi 
di SMKS Panca Bhakti Sungai Raya. 
Pada penelitian ini penulis 
menggunakan sampel sebanyak 42 orang 
responden. Sebelumnya penulis melakukan 
uji coba angket dengan menggunakan sampel 
sebanyak 30 orang diluar sampel asli. 
Langkah pertama penulis menguji 
kevaliditasan angket yang berjumlah 35 soal 
pertanyaan, setelah diujikan terdapat 7 
pertanyaan angket < 0,361 sehingga angket 
tersebut tidak valid dan terdapat 28 soal 
angket yang dianggap valid. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti dapat dilihat pada Uji 
Regresi Linear yang terdapat dalam analisis 
data, dari tabel tersebut dikatakan bahwa 
angka konstan dalam kasus ini nilainya 
sebesar 77,129. Angka ini merupakan angka 
konstan yang mempunyai arti bahwa jika 
tidak ada masalah dalam persepsi siswa 
tentang kompetensi kepribadian guru (X) 
maka prestasi belajar siswa (Y) adalah 
sebesar 77,129. 
Angka koefisien regresi nilai nya 
sebesar 0,426. Angka ini mengandung arti 
bahwa setiap penambahan 1% tingkat 
persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru (x) maka prestasi belajar 
siswa akan meningkat sebesar 0,426. 
Karena nilai koefisien regresi  bernilai 
minus maka dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru (x) berpengaruh 
positif terhadap prestasi belajar siswa  (y). 
Sehingga persamaan regresinya adalah Y = 
77,129 + 0,426 X. Dari hasil analisis data 
diatas diketahui bahwa R Square sebesar 
0,210. Nilai ini mengandung arti bahwa 
pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru (x) terhadap prestasi belajar 
siswa (y) sebesar 21% sedangkan 79% 
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
variable lain yang tidak diterliti bisa jadi dari 
kompetensi pedagogik, professional, sosial 
guru atau dapat juga dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. Menurut Muhibbin Syah (2008) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor 
8 
internal, faktor eksternal dan faktor 
pendekatan belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) 
Persepsi peserta didik tentang kompetensi 
kepribadian guru mata pelajaran akuntansi 
dasar kelas x jurusan akuntansi di SMKS 
Panca Bhakti Sungai Raya, persepsi siswa 
tentang kompetensi kepribadian guru 
menunjukan bahwa 47% responden 
menyatakan sangat baik, 43% responden 
menyatakan baik, 10% responden 
menyatakan kurang baik, 0% menyatakan 
tidak baik, dan 0% menyatakan sangat tidak 
baik. (2) Prestasi belajar peserta didik mata 
pelajaran akuntansi dasar  kelas X berada 
pada taraf yang cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai raport peserta didik mata 
plajaran akuntansi dasar dengan KKM 75  
yang menunjukkan bahwa dari 42 sampel 
penelitian, 2 peserta didik dalam kategori 
tidak kurang baik, 23 peserta didik dalam 
kategori cukup, 16 peserta didik dalam 
kategori baik, dan 3 peserta didik dalam 
katagori sangat baik dan dengan rata-rata 
nilai Raport mata pelajaran akuntansi dasar 
Semester Ganjil kelas X jurusan akuntansi 
SMKS Panca Bhakti Sunga Raya tahun 
ajaran 2017/2018 adalah 76,5 dengan hasil 
perolehan nilai tertinggi adalah 84 dan 
perolehan nilai terendah adalah 74. (3) Hasil 
pengujian hipotetsis membandingkan nilai 
signifikasi dengan 0,05 telah ditemukan 
sebesar 0,006 yaitu lebih kecil dari angka 
probabilitas 0,05 dan  dikatakan bahwa 
memiliki pengaruh yang signifikan. Dan 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Variabel pengaruh persepsi peserta 
didik tentang kompetensi kepribadian guru 
terhadap prestasi belajar siswa memiliki 
pengaruh yang negatif karena didalam 
perhitungan SPSS vol.18 ditemukan nilai 
koefisien nya bernilai positif sebesar 0,426 
sehingga dikatakan berpengaruh positif 
dengan besar pengaruhnya sebesar 21% dari 
variabel kompetensi sosial dan 79% nya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini 
yaitu:(1) Mempertahankan empat kompetensi 
yang wajib dimiliki guru, terutama 
kompetensi kepribadian, karena guru harus 
memiliki, karena seorang guru harus 
memiliki integritas kepribadian yang baik 
dan komitmen yang tinggi, sehingga apa 
yang diajarkan kepada peserta didik sudah 
tercermin pada sosok guru tersebut sehingga 
persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru menjadi positif. (2) Faktor 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
sangat menentukan akurasi hasil penelitian. 
Oleh karena itu, jika penelitian ini 
mengambil populasi dan sampel yang lebih 
banyak, maka kemungkinan hasilnya 
berbeda. (3) Instrumen dalam penelitian ini 
adalah berupa angket sehingga ada 
kemungkinan responden dalam mengisi 
angket tidak sesuai dengan keadaan atau 
kondisi sebenarnya dan kurang bersungguh-
sungguh dalam mengisi angket tersebut, 
sehingga hal ini akan berpengaruh tehadap 
hasil penelitian. (4) Dari mengumpulkan data 
penulisan skripsi ini, disarankan kepada 
penelitian dimasa yang akan datang untuk 
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